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Hi, namaku Mike, aku seorang remaja yang sedang kasmaran dengan cewek sebayaku. nama cewek ku itu Ana. Dia cantik sekali walau nggak terlalu tinggi tapi tubuhnya bener2 sexy sekali.

kami saling mengenal waktu Sma 3, dan aku mulai mendekatinya.

kami mulai berpacaran dan dengan berlalunya waktu cinta kami tumbuh semakin kuat dan erat. aku sangat menyayanginya demikian juga dia, karena kami memang sering meluangkan waktu bersama.

cinta yang tumbuh semakin kuat juga diiringi dengan nafsuku yang kian membara setiap kali kamu meluangkan waktu berdua saja.

Ingin rasanya mencumbunya hingga berkeringat seperti dalam vcd2 porno yang pernah aku tonton.

Suatu sore, seperti biasa dia main ke rumahku yang sepi. kami meluangkan waktu berdua di kamar yang sepi dan bermesra-mesraan.

semakin lama kami semakin berani berciuman menggunakan lidah. waktu itu kami benar2 tidak mempunyai pengalaman tentang sex sama sekali.

ciuman2 semakin menjadi dan ruangan terasa panas oleh nafsu kami yang kian hari semakin terbangkitkan.

kuciumi lehernya dan dia menggeliat kegelian seiring dengan lenguhan2 kecilnya yang menambah nafsu sek kami yang belum tumbuh menjadi tambah gila. aku mulai menjilati tubuhnya yang putih dan melakukan semua nya itu secara alamiah. ketika mulai kusingkap kausnya dia menolak dan hendak melepaskan diri dari pelukanku, namun tangan mencegahnya dan secepat kilat keselusupkan tangan ku ke buah dadanya yang padat. dia menolak dan berusaha mengeluarkan tanganku, namun ciumanku semakin gencar dan membuatnya kelelahan.

aku berusaha menaikkan kausnya keatas dan kulihat Bh nya yang membungkus dadanya yang kenyal. ketika Bh nya kuturunkan kebawah, dadanya seperti melompat keluar dari tempatnya dan mulai kujilati perlahan2. aarrhh....., arrhhh , lenguhannya seraya tanganya memegangi kepalaku. perlahan2 dia semakin menikmati juga permainan ini. namun aku menghentikan permainan ini karena aku merasa bahwa aku sudah memaksanya melakukan hal ini. dia terenggah- enggah mengambil nafas dan mengatur nafasnya yang memburu sambil membetulkan pakainnya yang berantakan karena ulahku.

hari2 kami jalani dengan permainan serupa hingga suatu hari Ana menderita penyakit kulit yang membuatnya merasa ia kehilangan kecantikannya. dan memang penyakit itu seperti cacar air yang mudah menular. Aku merasa kasihan melihatnya dan mengajaknya ke dokter dan juga menjenguknya setiap hari. waktu itu saya sudah tidah bersekolah karena menjelang keberangkatan saya untuk meneruskan kuliah di luar negri. saya pergi ke tempat kostnya dan dia hanya sendiri saja di tempat kostnya selain pembantu2 kost dan juga majikan pemilik kost. saya mengajaknya ke kamarnya , namun karena malu dan takut ketahuan dia menolaknya. dengan setengah memaksa akhirnya dia mau juga dan akhirnya aku hanya berdua saja denganya.

aku hanya memeluknya di tempat tidur dan menemani dia tidur.

ketika hendak kucium bibirnya dia menolak, "jangan , nanti kamu ketularan" katanya. "kamu pasti jijik dengan keadaan saya saat ini" lanjutnya. justru saat itu rasa sayangku yang sesungguhnya dapat saya ungkapkan dengan membuatnya tenang. "aku tidak takut , rasa sayangku lebih besar dari pada rasa takutku kepada penyakitmu, dan aku sama sekali tidak merasa jijik terhadap keadaanmu, malah sebaliknya aku merasa tambah sayang kepadamu" jawabku mantap.

kamipun berciuman di tempat tidur kost nya, dan permainan kami kembali lancar seperti biasanya. ketika kusingkap kausnya dia sama sekali tidak menolak dan kulihat bercak2 merah di dadanya yang masih terbungkus bh nya karena penyakit kulitnya.

kembali wajahnya seakan malu karena penyakitnya, namun sikapku yang gentlemen, membuatnya merasa tenang dan pasrah sepenuhnya kepadaku. kelepas kaos dan bh nya yang menutupi tubuhnya. lalu kulepas kaosku dan kami kembali berpelukan hangat.

ketika itu dia mengenakan celana pendek dan celana dalam warna pink berenda. kulepas perlahan celana pendeknya dan tinggalah celana dalamnya saja. tubuhnya bergetar2 menahan nafsunya yang meletup2, ketika kumiringkan celana dalamnya , kulihat rambut kemaluanya yang tertata rapi di sekitar vaginanya yang kemerah-merahan.

kusentuh perlahan vagina nya dengan jari telunjukku dan terdengar lah suara lenguhannya yang merangasang. kugosok-gosok perlahan dinding vaginanya yang sudah basah dan erangannya semakin menjadi.

kami menyetel tape yang kurekam untuknya , agar suara lenguhanya tidak terdengar keluar kamar.

dia hanya bisa pasrah saja menerima perlakuan kasih sayangku kepadanya sambil menggerakkan pantatnya secara alamiah karena kegelian.

akhirnya kulepas juga penghalang terakhir yang menutupi tubuh kekasihku yang montok itu. kuciumi lagi payudaranya dan kugigit-gigit kecil putingnya yang kecoklatan, sambil melepas seluruh bajuku, aku berhenti sebentar untuk melepas jeansku yang sedari tadi mengurung teman hidupku yang sedang garang ini dan memandangi tubuh kekasihku yang sangat merangsang itu.

kulepas semua sudah bajuku dan kami sama2 telanjang bulat.

kubusikkan kata2 mesra di telinganya yang membuatnya kegelian karena nafasku yang sudah terasa berat. semula aku ragu bagaimana selanjutnya yang harus aku lakukan, karena ini adalah pengalaman kami berhunungan seks yang pertama dan kami sama sekali tidak merencanakannya, semuanya hanya berlangsung secara alamiah layaknya Adam dan Hawa.

ketika kebinguan semakin menguasaiku, aku hanya berusaha sebisaku untuk menciumi Ana dan membuatnya tambah terangsang.

Penis ku yang dari tadi sudah mengeras seakan kebinguan dengan keadaan ini, Ana hanya diam terpejam , dan aku hanya berusaha sebisaku. Tiba2 secara naluriah, Ana membuka kakinya dan Penis ku tanpa sengaja menyentuk klitorisnya dan membuatnya mengerang menahan rasa nikmat itu.

perlahan2 , vagina nya yang sudah basah itu terbuka ketika tersentuh penisku, dan ketika aku berusaha mendorongnya, Ana tampak tambah kegelian. akhirnya aku berusaha memaju mundurkan pantatku seperti vcd2 yang kutonton, namun penisku tidak masuk seluruhnya dan hanya di depan vagina nya dan bersentuhan dengan kepala klitorisnya berkali2.

Penisku yang walau hanya masuk sedikit ke liang Vagina Ana, namun sudah merasakan kenikmatan yang membuatku seperti melayang diangkasa. arrh... ahhh.. ahhh.... , hanya jeritan kecil itu yang keluar dari mulut kami waktu itu. tak lama kemudian aku merasa sesuatu akan keluar dari penisku, dan ketika kutarik keluar , penisku menyemprotkan sperma kental yang akhirnya berjatuhan di lantai samping tempat tidur Ana. kami berdua benar2 kecapaian dan berusaha kembali menyesuaikan irama pernafasan kami yang seperti orang habis lari marathon.

ketika kubisikan kembali perasaanku padanya, dia mencium lembut bibirku dan kamipun kembali berpakaian.

Ana yang baru pertama melihat sperma merasa bingung ketika melihat semut2 mengerubungi sperma ku. "Memangnya rasanya manis, ya kok sampe semut pada ngerubung" candanya. "Mungkin saja, Kamu mau coba" balasku sambil tertawa. Ana mencubit lenganku perlahan dan berkata" Iihh... Genit , siapa yang mau? " jawabnya dengan manjanya.

lalu aku berpamitan karena jam menunjukkan pukul 1:00 , berarti sebentar lagi teman2 kostnya pulang nih.

kami keluar kamar perlahan dan kembali keruang tamu.

Nah itulah sepenggal kisahku bersama kekasihku, cinta kami benar2 semakin membara semenjak hari itu. sayangnya saya harus berangakat keluar negri meninggalkanya. 3 tahun sudah aku di luar negri, begitu banyaknya cewek bule dan Asia yang menarik, namun seakan2 aku buta terhadap kecantikan mereka, padahal mereka sering berpakain tanpa Bh di tengah jalan di kota , menonjolkan putingnya yang menantang, namun semua itu tak merubah cintaku pada Ana.

kami masih berhubungan melalui e-mail dan telephone. kadang2 kalo aku pulang, kami melampiaskan nafsu kami yang sudah tertahan karena jarak dan sedikitnya kesempatan bertemu.

Oh, Ana, kaulah cinta sejatiku.
